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PENDAHULUAN

Kinerja guru di SDN Penambuhan belum berjalan dengan maksimal,
terdapat permasalahan pada kompetensi guru. Sebagian guru masih ada kendala
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sebagian masih belum mampu
menguasai kompentensi guru yang dimilikinya. Dalam kegiatan supervisi yang
dilakukan kepala sekolah sebelumnya banyak sekali permasalahan-
permasalahan yang di temukan dalam penguasaan kompetensi guru antara lain:
1) guru kurang kreatif dalam menentukan model pembelajaran, 2). guru belum
mampu menggunakan teori belajar dan strategi yang dia gunakan, 3). guru belum
mampu memahami dan mengembangkan potensi peserta didiknya, 4). guru
kesulitan dalam menguasai peserta didik. 5).rendahnya kinerja guru dalam
mengelola pembelajaran.

Menurut Erjati (2017:12) bahwa kinerja guru adalah seluruhaktivitas
yang dilakukannya dalam mengemban amanah dan tanggung jawabnya dalam
mendidik, mengajar, dan membimbing, mengarahkan dan memandu peserta
didik dalam mencapai tingkat kedewasaan dan kematangannya. Begitu juga
dengan pendapat Darmadi (2018: 34) mengatakan bahwa Kkinerja guru
merupakan kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas
atau pekerjaannya.

Dengan mencermati kondisi seperti ini kepala sekolah melakukan upaya
inovasi dalam pembinaan guru dengan meningkatkan potensi guru, melalui
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pendekatan metode collaborative coaching. Collaborative coaching ini berperan
untuk memfasilitasi guru guna mencapai kinerja yang lebih baik dari sebelumnya
dengan kolaborasi antar guru dan kepala sekolah dalam bentuk kerjasama
dimana kepala sekolah bersama dengan rekan guru membentuk tim untuk
membimbing atau membina kepada rekan guru yang mengalami
kesulitan,hambatan atau permasalahan dalam kompetensi guru dengan
dibimbing dan dibina oleh guru profesional atau yang berpengalaman untuk
saling bekerja sama dalam meningkatkan kinerja, dan juga saling mengadakan
perbaikan serta mengembangkan strategi dan saling kolaborasi untuk mencapai
tujuan. Guru akan lebih mudah memahami dan menemukan cara mengatasi
permasalahan jika ada dorongan dari rekan untuk mendiskusikan suatu
permasalahan yang dihadapi. Secara tidak langsung kerjasama ini akan
memberikan dampak yang positif terhadap guru dan kepala sekolah.

Menurut Grant (dalam Passmore, 2010) menyatakan bahwa coaching
merupakan proses kolaborasi yang berfokus pada solusi, serta berorientasi pada
hasil, dan sistematis dimana pembina memfasilitasi peningkatan atas performa
kerja, pengalaman hidup, pembelajaran diri dan pertumbuhan pribadi
(Rochayah, 2012).Hal ini sejalan dengan pendapat Lee et al., (2019) bahwa
coaching dapat meningkatkan kinerja karyawan dengan meningkatkan
hubungan antara coach dan coachee, dan meningkatkan kepuasan, keterlibatan,
dan retensi karyawan. Selain itu, coaching terbukti menjadi alat peningkatan
pembelajaran.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian-penelitian yang sudah ada
sebelumnya yang dilakukan oleh Abdul Majid (2018:1-10) melalui penelitiannya
menunjukkan adanya peningkatan kompetensi kepala sekolah dalam supervisi
akademik melalui coaching. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Eni
Rindarti.(2021:401-4015) yang menunjukkan bahwa kemampuan kepala madrasah
dalam melaksanakan evaluasi PJJ pada masa adaptasi kebiasaan baru dapat
ditingkatkan melalui implementasi teknik coaching oleh pengawas madrasah.
Mardiatun.(2021: 46-54) teknik coaching individual dapat dilaksanakan dengan
mudah dan efektif. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Rudi
Astomo.(2018: 115-124) Hasil penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan
kompetensi guru melalui metode coaching oleh pelatih di bawah bimbingan
pengawas di MTsN 9 Sleman dan MTs Ibnu Sina.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas menunjukkan
bahwa coaching cukup populer sebagai metode yang efektif dalam pembinaan
kinerja guru. Dan oleh karena hal tersebut merupakan inovasi baru bagi peneliti
tentang collaborative coaching maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pengalaman kepala sekolah dan guru terhadap collaborative coaching pada
kinerja guru di SDN Penambuhan 01 Pati.

LANDASAN TEORI

Collaborative diambil dari Bahasa Inggris artinya (bersama atau kelompok).
Kolaboratif adalah bentuk interaksi sosial berupa aktivitas kerja sama yang
ditujukan untuk mencapai tujuan bersama dengan cara saling membantu dan saling
memahami tugasnya masing-masing (Yani & Ruhiman, 2018:50). Sedangkan
Johnson (2012: 164) berpendapat kerjasama dapat menghilangkan hambatan
mental akibat terbatasnya pengalaman dan cara pandang yang sempit, sehingga
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akan mungkin untuk menemukan kekuatan dan kelemahan diri, belajar menghargai
orang lain, mendengarkan dengan pikiran terbuka, dan membangun persetujuan
bersama.

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kolaboratif adalah suatu
kegiataan yang dilakukan dengan cara bekerjasama secara keseluruhan yang
terencana dan diikuti dengan diskusi maupun shearing pengalaman dalam tim atau
kelompok untuk saling membantu dan juga untuk memecahkan permasalahan serta
untuk menemukan solusi dalam suatu permasalahan.

John Whitmore, (2017:12) Coaching is unlocking people’s potential to
maximamize their own performance. It is helping them to learn rather then teaching
them” (Coaching membuka potensi orang untuk memaksimalkan kinerja mereka
sendiri. Ini membantu mereka untuk belajar daripada mengajar mereka).

Coaching model Grow diperkenalkan pertama kali oleh Whittmore tahun
1992. Sebagaimana dijelaskan oleh Gomulyo, dkk (2019:5) menyebutkan bahwa
model ini merupakan model spesifik yang menunjukkan langkah-langkah yang
dilalui seorang coach agar efektif. GROW kepanjangan dari Goals, Reality, Option
dan Will. Adapun langkah-langkah menggunakan collaborative coaching dengan
model GROW. Goal adalah tujuan yang hendak akan dicapai dalam proses
coaching dalam tahap ini merupakan tahapan pertama dalam coaching yaitu
mengetahui tujuan yang ingin dicapai oleh guru yang dibina. Selanjutnya Reality
(realitas) merupakan eksplorasi tentang kondisi guru yang dibina sekarang tentang
apa yang menjadi permasalahan yang dihadapinya. Pada tahap ini guru yang dibina
didorong kesadaranya dengan menggali potensi yang dimilikinya, dibangkitkan
semangatnya oleh guru pembina dengan tujuan meningkatkan motivasinya. Tahap
selanjutnya adalah Options penentuan pilihan dimana dalam tahap ini merupakan
tahap lanjutan setelah guru yang dibina menemukan realitas dari sebelumnya. Dari
realitas yang telah ditemukan guru yang dibina lalu dikembangkan supaya guru
yang dibina dapat menentukan pilihan-pilihan yang cocok untuk dilakukannya.
Setelah apa yang menjadi solusi ide dari guru yang dibina disampaikan oleh guru
pembina disini disimpulkan dulu untuk disepakati. Dari ketiga tahapan sebelumnya
ini bertujuan untuk menciptakan kesadaran guru yang dibina. Setelah kesadaran
guru yang dibina telah dicapai nantinya guru yang dibina akan mendapatkan
kejelasan dalam menemukan solusi atau ide yang dimilikinya. Guru yang dibina
dengan sendirinya akan termotivasi untuk mengambil tindakan terhadap perubahan
yang akan dilakukannya. Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa coaching yaitu sebuah bentuk pembinaan dan bimbingan
kepada seseorang dengan cara menggali potensi yang dimiliki orang tersebut untuk
meningkatkan kinerjanya

Adapun manfaat coaching bagi kinerja guru bisa diukur dengan
meningkatkan employee engagement (kerjasama antar individu yaitu guru dengan
guru, kolaborasi, motivasi) dan tercapainya obyektif kinerja guru. Sesuai dengan
pendapat Bernie Gomulya.(2018:54-57) Setiap pemimpin adalah coach di tempat
kerjanya mereka adalah orang terdekat yang mengembangkan anggota timnya.
Begitu juga menurut Asbari & Prasetya (2021) seorang coachee akan menerapkan
pengetahuan baru mereka yang diperoleh dari proses coaching dari seorang coach
professional di tempat kerja mereka, yang berdampak positif pada kinerja individu
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mereka.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, “Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalannya”. Dalam hubungannya dengan tenaga
kependidikan, kompetensi menunjuk pada perbuatan yang bersifat rasional dan
memenuhi sertifikasi tetentu dalam melaksanakan tugas kependidikan. Begitu juga
menurut Mulyasa (2013:25) kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Dari pandangan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi guru
merupakan kemampuan yang dimiliki dan harus dikuasai oleh guru yang mencakup
kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial dalam melaksanakan
Kinerja

Menurut Barnawi dan Mohammad Arifin (2017: 14) kinerja guru dapat diartikan
sebagai tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas dan pendidikan sesuai
dengan tanggung jawab dan wewenang nya berdasarkan standar kinerja yang telah
ditetapkan selama periode tertentu dalam kerangka mencapai tujuan pendidikan.
Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi kompetensi yang
harus dimiliki oleh setiap guru.

Pandangan ini menunjukan bahwa kinerja guru pada dasarnya merupakan
gambaran dari penguasaan kompetensi guru dalam mengaktualisasikan tugas dan
perannya sebagai guru yaitu merencanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakan
kegiatan pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran, memanfaatkan hasil
penilaian bagi peningkatan layanan pembelajaran, memberikan umpan balik secara
tepat, teratur, dan terus-menerus kepada peserta didik, melayani peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar, menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
diskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan  fenomenalogi, untuk  mengeksplorasi, memahami, dan
mendeskripsikan serta mengajukan pertanyaan apa yang dialami dan bagaimana
pengalaman mereka dalam kaitannya dengan collaborative coaching untuk kinerja
guru. Creswell(2017:20-21) fenomenologi merupakan strategi penelitian dimana
didalamnya peneliti mengidentifikasi hakikat pengalaman-pengalaman manusia
tentang suatu fenomena tertentu dimana peneliti mengkaji subjek dengan terlibat
langsung dan relatif lama didalamnya untuk mengembangkan pola-pola dan relasi-
relasi makna.

Data dalam penelitian ini menggunakan teknik Interview (wawancara).
Menurut Creswell (2017:26) dalam wawancara kualitatif peneliti dapat face-to-face
interview (wawancara berhadapan langsung) dengan partisipan. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan pendekatan pengumpulan data dengan melaksanakan
wawancara semi  terstuktur sambil merekam nya dengan audiotape, lalu
mentranskipnya.

John W. Creswell (2017:276-284) mendriskripsikan analisis data merupakan
proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi terus-menerus terhadap data,
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mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis, dan menulis catatan singkat sepanjang

penelitian.

Data-data kualitatif yang terkumpul dianalisis melalui beberapa langkah
sebagai berikut:

1. Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis.

2. Membaca keseluruhan data.

3. Menganalisis lebih detail dengan meng-coding data.

4. Menerapkan proses coding untuk mendeskripsikan orang-orang, dan tema-
tema yang akan dianalisis.

5. Menunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan disajikan kembali
dalam narasi/laporan kualitatif.

6. Menginterpretasi atau memaknai data.

Pengujian keabsahan data pada penelitian kualitatif dilakukan dengan uji
validitas. Adapun uji va;iditas yang dilakukan peneliti yaitu :

a. Triangulasi

Menurut John W. Creswell (2009) “triangulate different data sources
of information by examining evidence from the sources and using it to build a
coherent justification for themes” maksudnya sumber data diperoleh dengan
menguji bukti-bukti dari sumber dan menggunakan justifikasi yang koheren
sehingga terbangunlah sebuah tema. Disini peneliti menggunakan triangulasi
sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan menggunakan
wawancara dengan cara membandingkan antara apa yang dikatakan secara
umum serta apa yang dikatakan secara khusus. Sumber wawancara diperoleh
dari 4 informan untuk menghasilkan bukti atau data yang berbeda pula, yang
selanjutnya akan memberikan pandangan yang berbeda pula mengenai
fenomena yang diteliti.

b. Memanfaatkan waktu yang relatif lama (prolonged time) dilapangan atau
dilokasi penelitian. dalam hal ini peneliti menyampaiakan secara detail
mengenai lokasi dan informan yang turut membangun validitas hasil naratif
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penggunaan collaborative coaching pada kinerja guru

Hasil temuan peneliti menggunakan collaborativecoaching pada kinerja
guru ini ada beberapa keunggulan dalam menggunakan collaborative coaching
pada kinerja guru.

Keunggulan menggunakan collaborative coaching pada kinerja guru
antara lain : Tercipta lingkungan yang kooperatif, dapat membantu membuka
potensi diri guru, dapat meningkatkan kesadaran bertanggung jawab guru,
meningkatkan kerjasama intelektual dalam kompetensi guru.

Dari temuan peneliti dengan informan didapatkan bahwa keunggulan
collaborative coaching pada kinerja guru dapat tercipta lingkungan kooperatif.
Lingkungan yang koorperatif yang dimaksud yaitu dengan meningkatkan
kerjasama kualitas kerjasama tim yang baik disekolah akan tercapai jika di antara
guru dapat menumbuhkan rasa saling percaya terhadap rekan kerjanya. Sejalan
dengan pendapat Luessier dan Achua (2010) mengartikan kerjasama tim
merupakan suatu unit yang terdiri dari dua atau lebih orang dengan keterampilan
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saling melengkapi serta memiliki komitmen terhadap tujuan bersama dan harapan
bersama, dimana mereka memegang tanggung jawab pada dirinya sendiri. Rasa
percaya di antara sesama rekan kerja sangat dibutuhkan karena akan memudahkan
komunikasi yang terbuka dan terkoordinasi sehingga proses penyelesaianpekerjaan
akan menjadi lebih mudah, pekerjaan akan terselaikan apabila memiliki rasa
tanggung jawab. selain itu lingkungan kooperatif juga dapat meningkatkan motivasi
guru untuk tetap fokus pada kinerjanya serta dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapinya.

Disamping itu keunggulan lain dari collaborative coaching pada kinerja
guru juga dapat membantu potensi diri guru, potensi guru yang dimaksud disini
adalah kemampuan memiliki sifat yang kritis dan mampu berfikir yang logis,
sebagai wujud kepribadian saintifik oleh seorang guru. Sejalan dengan pendapat
Syaodih (2007:256) seseorang yang memiliki kecerdasan yang tinggi maka akan
memiliki kemampuan yang tinggi dalam mengenal, menerima, dan memahami
pengetahuan, menganalisa, mengevaluasi, dan memecahkan masalah, membaca,
menulis, serta mengingat fakta. Inteligensi atau kemampuan intelektual merupakan
potensi bawaan (potential ability) yang dikaitkan dengan keberhasilan peserta didik
dalam bidang akademik di sekolah. Kemampuan berpikir logis seorangguru harus
diasah untuk mempermudah proses pemahaman materi dan memecahkan masalah
yang dihadapi dengan secara rasional.

Keunggulan collaborative coaching yang lain yaitu dapat meningkatkan
kesadaran bertanggung jawab guru. Tanggung jawab seorang guru sudah tercantum
dalam UU No. 14 Tahun 2005 disebutkan bahwa tenaga pendidik profesional
memiliki beragam tugas utama yang terdiri dari mendidik, membimbing, mengajar,
mengarahkan, menilai, melatih, dan mengevaluasi siswa. Sedangkan untuk menjadi
seorang guru yang berkepribadian baik tentu harus memiliki sifat manajerial dalam
menghadapi siswa. Sifat manajerial disini yang dimaksud adalah kemampuan guru
dalam menguasai keterampilan untuk mengatur peserta didik, mengoordinasikan
dan menggerakkan ke arah pencapaian tujuan sekolah. Salah satu bentuk
tanggung jawab guru menurut Hamalik.(2004:127) guru memberikan bimbingan
kepada murid supaya mereka dapat mengenal dirinya sendiri serta mampu
memecahkan masalah sendiri,mampu menghadapi kenyataan dan memiliki stamina
emosional yang baik. Jadi dari uraian diatas bahwa guru harus mampu memahami
dan mengembangkan potensi peserta didiknya.

Berdasarkan hasil temuan ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan
pendekatan metode collaborative coaching pada kinerja guru mempunyai tujuan
untuk meningkatkan kerjasama dalam kompentensi guru. Kerjasama menurut
Thomas dan Johnson (2014: 164) adalah pengelompokan yang terjadi di antara
makhluk-makhluk hidup yang kita kenal. Sedangkan Samani (2012: 118)
berpendapat bahwa kerjasama yaitu sifat suka kerjasama atau gotong royong adalah
tindakan atau sikap mau bekerjasama dengan orang lain untuk mencapai tujuan
bersama dan keuntungan bersama. Sedangkan Johnson (2012: 164) berpendapat
kerjasama dapat menghilangkan hambatan mental akibat terbatasnya pengalaman
dan cara pandang yang sempit, sehingga akan mungkin untuk menemukan kekuatan
dan kelemahan diri, belajar menghargai orang lain, mendengarkan dengan pikiran
terbuka, dan membangun persetujuan bersama.

B. Implementasi collabortive coaching pada kinerja guru
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Berdasarkan temuan yang peneliti didapatkan langkah-langkah implementasi
keberhasilan collaborative coaching pada kinerja guru menggunakan coaching
model GROW yaitu coach menyampaikan apa yang menjadi tujuan dari pembinaan
ini pada coachee, lalu disampaikan tentang apa yang menjadi permasalahanya yang
dihadapai  dalam kinerjanya, setelah coach memahami apa yang menjadi
permasalahanya dalam kinerja lalu coach berusaha mengarahkan coache dalam
pertanyaan-pertanyaan untuk mendorong coachee dalam memperluas sudut
pandang terkait situasi yang dihadapi artinya apa yang menjadi hambatan dan
kesulitan yang dihadapainya nantinya, coachee diarahkan untuk berusaha membuka
ide atau solusi yang akan digunakan untuk mengatasi permasalahannya. Setelah
coachee menemukan cara atau solusi yang akan digunakannya lalu coach akan
menyepakati hasil yang diinginkan dalam mengatasi permasalahan tersebut, antara
coach coachee menyimpulkan dan mendiskusikan cara paling efektif dalam
mencapai sebuah tujuan. langkah ketiga menyepakati apa yang menjadi solusi
dalam masalah sambil mendiskusikan bagaimana cara yang efektif untuk mencapai
tujuan tersebut, apakah benar-benar tujuan ini yang diinginkan, kalau memang ini
tujuan finalnya akan disepakati solusi permasalahannya ini. setelah disepakati
bersama langkah selanjutnya yaitu melakukan apa tindakan yang harus dilakukan
untukmenerapkan terapkan target yang pasti.

Dari hasil temuan ini dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah
collaborative coaching pada kinerja guru sekolah dasar yaitu Menanyakan
tujuan melakukan coaching, Mendorong coachee dalam memperluas sudut
pandang terkait situasi yang dihadapi, Menyepakati hasil yang diinginkan dalam
mengatasi permasalahan, Mendiskusikan cara paling efektif dalam mencapai
sebuah tujuan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa coaching kolaboratif
terhadap kinerja guru sudah sesuai dengan langkah-langkah model coaching
kolaboratif GROW yaitu menanyakan tujuan melakukan coaching, mendorong
coachee untuk memperluas sudut pandangnya terkait situasi di tangan, menyepakati
hasil yang diinginkan dalam mengatasi masalah, mendiskusikan cara paling efektif
untuk mencapai tujuan.
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